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ABSTRACT

Internet and industrial revolution 4.0 brought influence in society, especially in agriculture, the changes that
occurred were in farming activities by applying appropriate technology. This activity is much in demand,
especially the planting irrigation process. However, the process of irrigation or irrigation that has used
appropriate technology still has some shortcomings such as pumping and control hardware systems that are
still stand-alone using a timer, so the automation and monitoring process is still semi-manual. As done in the
cultivation of janggelan (black grass jelly), which focuses more on irrigation governance, because the
janggelan requires water intake and fertilizer nutrition which is always monitored. In order for the device to
function optimally, it is made a miniature tool based on the internet of things to facilitate control and
monitoring via a smartphone. In order for the miniature tool can be integrated and function in real-time with
the Internet of things, then all devices (YL 69 sensors, Relay, Board NodeMCU esp 8266 are given C
language coding commands, via the Arduino ID interface. synchronization between the user interface, the
miniature devices, and Internet networks running normally. 10T devices and internet networks can run
normally. Sensor data is able to give the pump selenoid command to turn on under humidity conditions of
less than 65%, while the pump is off at 40% humidity. The success rate of data sent on Google Firebase with
an average total ping of 70.28% was all successful.
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PENDAHULUAN
Internet dan revolusi industri 4.0 membawa
pengaruh di masyarakat, terutama dibidang
pertanian, perubahan yang terjadi vyaitu pada
kegiatan bercocok tanam dengan menerapkan
teknologi tepat guna. Aktifitas ini banyak diminati
terutama proses irigasi tanam. Akan tetapi proses
pengairan atau irigasi yang telah menggunakan
teknologi tepat guna masih memiliki beberapa

karena janggelan membutuhkan asupan air dan
pemberian nutrisi pupuk yang selalu terpantau,
Menurut [1] tumbuhan tidak dapat hidup dengan
optimal jika irigasi tidak tertata terutama di musim
kemarau. Oleh karena itu diperlukan suatu
penyempurnaan otomasi dengan mengintegrasikan
sensor kelembapan tanah dan pompa yang
terhubung internet serta kendali melalui android.
Teknologi terapan ini merupakan pengembangan

kekurangan seperti sistem perangkat keras pompa
dan kendali masih bersifat stand alone yang
memanfaatkan timer, sehingga proses otomasi dan
monitoring masih semi manual. Seperti yang
dilakukan pada budidaya janggelan (cincau hitam),
yang lebih menitik beratkan pada tata kelola irigasi,

Internet of things (loT).

Dari kendala-kendala tersebut, maka tujuan dalam
mengatasinya yaitu membangun integrasi loT
dalam proses irigasi tanaman Janggelan. Agar
perangkat dapat berfungsi optimal, maka dibuat
versi purwarupa dalam uji coba, alat akan
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dihubungkan dengan 10T untuk memudahkan
kontrol serta monitoring melalui smartphone.
Sehingga kegiatan penyiraman tidak harus dipantau
ke lokasi dan petani bisa melakukan aktifitas
lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh[2] yaitu tentang
implementasi 10T yang diterapkan pada proses
irigasi tetes yang memanfaatkan sensor ultrasonik
dan arduino sebagai kendali. Riset berikutnya yang
menjadi dasar yaitu [3]Jdengan membangun aplikasi
kendali sistem irigasi sawah melalui internet
menggunakan arduino dengan luaran pengaturan
debit penggunaan air lebih sedikit. Sedangkan
menurut [4] pengelolaan perangkat elektronik
melalui web mampu memberikan kemudahan
secara real time. Beberapa riset terdahulu
mendasari pengembangan penelitian ini. Perbedaan
yang dikembangkan saat ini yaitu penggunaan
sensor kelembapan tanah dan kendali menggunakan
User interface android serta perangkat keras terdiri
dari:

1. NodeMcU esp8266

Merupakan suatu perangkat loT yang bersifat
opensource terdiri dari firmware single on chip
dengan scripting Lua, serta beberapa port 1/O.
Menurut [5] nodeMcu termasuk mikrokontroler
cukup fleksibel karena telah dilengkapi modul wifi
maka dapat dijadikan acces point secara nirkabel.
Menurut [6] akses point to point merupakan
konektifitas termudah dalam memindahkan data
pada jaringan internet.[7] menyatakan bahwa loT
mempermudah konektifitas antar device selama
terhubung dalam arsitektur internet, sehingga
proses kendali dapat terpantau.

2. Internet of things (10T)

Merupakan suatu konsep yang memperluas
konektivitas integrasi penggunaan internet secara
terus-menerus, terhubung pada perangkat hardware
yang digunakan manusia. Menurut [8]pemanfaatan
internet sebagai media dalam penyampaian data
informasi serta mengendalikan perangkat keras atau
sensor merupakan konsep dari loT. Contohnya
seperti mesin produksi, pompa air, relay saklar,
sensor, dan semua benda yang terhubung pada
jaringan intranet maupun internet global. Penerapan
komunikasi dalam proses monitoring dengan loT
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mempermudah seluruh aktivitas dengan integrasi
smartphone [9].

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam melakukan
perancangan smart irrigation meliputi beberapa
tahapan, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur perancangan otomasi loT

Tahap yang dilakukan dalam otomasi irigasi
janggelan adalah:

1. Perencanaan input data

2. Pengembangan Alat

3. Pengujian Fungsional Sistem dan

4. Fase pengujian pada jaringan internet

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan input data
Membuat miniatur perangkat irigasi dengan

dilengkapi sensor YL 69 yang dihubungkan
langsung google firebase dan Internet (gambar 3),
sebagai salah satu proses kalibrasi agar
menghasilkan data kelembapan. Seperti
ditunjukkan Gambar 2.
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Gambar 2. Data sensor pada firebase

1. Pengembangan Alat

Agar Alat miniatur pada Gambar 3. Dapat
terintegrasi dan berfungsi secara real time dengan
Internet of things, maka seluruh perangkat (sensor
YL 69, Relay, Board NodeMCU esp 8266

A AR A
Gambar 3. Miniatu

r irigasi

diberikan perintah koding bahasa C, melalui
interface arduino IDE. Setelah seluruh perangkat
berinteraksi selanjutnya sensor merespon data dan
dikirimkan pada database. Proses koding seperti
ditunjukkan pada Gambar 4.

106ANngga Prasetyo, Arief Rahman Yusuf, Yovi Litanida. Otomasi Irigasi Janggelan Berbasis Internet Of Things



Multitek Indonesia, Jurnal limiah Vol. 13, No. 2, Desember 2019

jRead (sensorPin) ;
1024 - data;
t kelembapan = (data * 100)
kelembapan = 100 - kelembapan;

if (cek == "auto"){
£ (data <= 450)

Serial.printlin("Sangat Lembab")
digitalWrite (LED -}
Firebase.setlnt ("Pompa”, 1);

GBA2E Module), 80 MHz, 4M (1M SPIFFS), v2 Lower Memory, Disabled. None, Only Sketoh, 115200 on COM7

1024;

ring cek = Firebase.getString(“™auto™);
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Gambar 4. Proses pengkodingan

Kecepatan integrasi database pada perangkat
otomasi sangat diperlukan, mengingat board
nodeMCU esp8266 memiliki storage yang Kkecil
maka, alternatif menggunakan google firebase yang
merupakan database real time bersifat cloud.
Menurut [10] penggunaan cloud lebih efisien
karena infrastruktur terintegrasi langsung di internet
dalam kondisi as a service. Setelah seluruh sistem
perangkat lunak dan keras terintegrasi, maka data
sensor pada database google firebase akan di
proses. Hal ini untuk mengetahui status
kelembapan dan kondisi dimana selenoid pompa

harus menyala saat proses pengairan. Untuk
mempermudah maka dibuat antar muka yang
fleksibel dengan menggunakan android visual
studio.

1. Pengujian Fungsional Sistem

Setelah perangkat loT dibuat maka selanjutnya
dilakukan pengujian di berbagai fungsi komponen
dari perangkat lunak dan keras, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada bug yang muncul.
Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 hasil uji fungsional sistem

Status
No perangkat pengujian Berhasil  gagal
1 Nodem Mcu8266 Compile coding va
2 Sensor Y169 Cek kelembapan va
3 Selenoid Pompa Pompa menyala A
4 Relay On/Off va
5 Google firebase Data sensor tersimpan J
6 Android Ul Respon plugin va
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dari proses pengujian keseluruhan fungsional
sistem pada integrasi perangkat dapat berjalan
dengan normal tanpa ada kendala bug yang muncul.

2. Fase pengujian pada jaringan internet
Proses selanjutnya yaitu melakukan uji perangkat
interface pada android studio dengan pada jaringan

A, Buld 2 Profiler
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internet, dimana integrasi ini lebih mengarah pada
user interface pada smartphone. Pengujian ini
dilakukan selama 12 jam. Hasil pengujian seperti
ditunjukkan pada Tabel 2, sedangkan user interface
ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Pengujian user interface android studio

Tabel 2. Uji pada jaringan internet

Pengujian  Kelembapan Tx Rx Selenoid Ping Data Terkirim
ke- sensor (%) pompa firebase
1 37 27m/s  25m/s Off 43 m/s Berhasil
2 35 42m/s 53 m/s Off 83 m/s Berhasil
3 53 63 m/s 64 m/s On 124 m/s Berhasil
4 59 65m/s 68 m/s On 75 m/s Berhasil
5 38 30m/s 33m/s Off 38 m/s Berhasil
6 40 42m/s 43 m/s On 54 m/s Berhasil
7 50 59m/s 70m/s On 75 m/s Berhasil
Rata-rata total 70,28 m/s
Hasil analisis pada Tabel 2 sinkronisasi antara user
interface, perangkat 10T, dan jaringan internet dapat KESIMPULAN

berjalan dengan normal. Data sensor mampu
memberikan perintah selenoid pompa untuk
menyala pada kondisi kelembapan kurang dari
65%, sedangkan pompa mati pada kondisi
kelembapan 40%. Tingkat kesuksesan data terkirim
pada google firebase dengan rata-rata total ping
70,28% seluruhnya berhasil.

Hasil riset dapat disimpulkan, bahwa perangkat
otomasi yang dibuat untuk proses irigasi tanaman
janggelan dapat dikendalikan melalui internet of
things, mampu memberikan solusi dalam merawat
tanaman tanpa harus memonitoring langsung ke
lokasi serta mengurangi kekhawatiran. Sedangkan
disisi lain proses tata kelola lebih efisien dan dapat
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meningkatkan pendapatan tambahan bagi dari hasil

panen.
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